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ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala Puji dan Syukur kami
panjatkan selalu kepada Allah SWT atas Rahmat, Taufiq, dan Hidayah
yang sudah diberikan sehingga kami bisa menyelesaikan buku yang
berjudul “Budidaya Tanaman Dengan Ekoenzim”

Buku ini membahas tentang budidaya beberapa jenis tanaman
tahunan dengan memanfaatkan ekoenzim. Tim penulis berharap materi
pada buku ini dapat dimanfaatkan bagi pembaca, khusunya petani dan
kalangan akademisi maupun mereka yang sedang menuntut ilmu
dibidang budidaya tanaman tahunan serta ilmu pengetahuan lain yang
terkait.

Tim penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
terlibat dalam proses terbit buku ini. Semoga buku ini menjadi sumber
bacaan dalam peningkatan wawasan dalam memajukan pembibitan
tanaman tahunan di Indonesia.

Medan, Oktober 2023

Tim Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

Indonesia dilaporkan memiliki sebanyak 143 jenis bambu
(Widjaja, 2011) dari sebanyak 1250 jenis dan 75 marga di Dunia
(Sulistiono et. al., 2016). Diperkirakan sebanyak 125 jenis bambu telah
dimanfaatkan oleh masyarakat lokal (Prasetiyo, 2010). Jenis-jenis
bambu tersebut dapat tumbuh liar atau dibudidayakan. Bambu telah
lama diketahui memiliki banyak manfaat dan dikenal sebagai tumbuhan
yang memiliki interaksi tinggi dengan masyarakat Indonesia. Secara
ekonomi, bambu dapat dimanfaatkan dalam pembuatan rumah,
dijadikan prabotan rumah tangga, kerajinan, mebel (Mayasari &
Suryawan, 2012; Putro et. al., 2014).

Bambu merupakan kelompok hasil hutan bukan kayu (HHBK)
yang potensialdapat mensubstitusi penggunaan kayu. Keberhasilan
bambu mensubstitusi kayu untuk bahan baku industri berbasis bahan
baku kayu dapat dilihat dari beberapa produk yang beredar di pasaran
seperti sumpit (chopstick), tusuk gigi (toothstick), particleboard,
playbamboo dan gagang korek api (Sutiyono, 2022). Keberadaanya
mulai terancam oleh penebangan liar dan pembukaan lahan untuk
perkebunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan
informasi pembibitan bambu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan informasi dasar dalam upaya perlindungan dan pelestarian
bambu di masa mendatang.

Tanaman kemiri (4leurites moluccanus L. Willd) tergolong ke
dalam kingdom plantae, family euphorbiaceae, kelas dicotyledonae,
sub divisi angiospermaw, (Sahrullah, 2017. Kemiri adalah tanaman asli
Indonesia-Malaisya dan sudah di introduksi ke kepulauan pasifik sejak
zaman dahulu (Husain et al., 2012). Mending kemiri yang berkualitas
sangat diperlukan dalam penyediaan bibit unggul. Masa dormansi beni
kemiri yang lama menjadi salah satu kendala dalam melakukan
penyediaan bibit kemiri yang baik untuk ditanam di lapangan. Benih
kemiri yang disemai tanpa peralatan khusus mengakibatkan waktu
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berkecambah tidak seragam. Hal ini menjadi kendala dalam
penyediaan bibit dalam skala budidaya yang besar (Krisnawati, 2011).

Petai merupakan tanaman tahunan yang tumbuh subur pada
daerah yang beriklim tropis. Petai (Prakia speciosa Hassk), disebut pula
twisted culster Bean, stink Bean, peteh, yonnkchaak, sataw, atau sator
(Elidar, 2017)

Tahun 2018 terencanangkan sebagai tahun benih oleh kementerian
pertanian. Untuk holtikultura, salah satu tanaman yang menjadi
prioritas adalah petai. Petai merupakan tanaman sayuran yang berupa
tanaman tahunan. Tanaman petai (Parkia spesiosa H) banyak dijumpai
di Indonesia, Malaysia, Thailand dan Filipina. Dalam 100 gram bagian
yang dapat dimakan, biji petai mengandung 6-27,5 g protein, 1,6-13,3
g lemak, 13,2-52,9 g karbohidrat, 108-265,1 mg kalsium, 341 mg
kalium, dan 19,3 mg vitamin C (Kamisah et al., 2013).

Perbanyakan petai yang selama ini biasa dilakukan adalah dengan
perbanyakan generatif yaitu biji kecambah. Ketersediaan benih
tanaman buah tropika yang berkualitas merupakan faktor utama dalam
produksi yang optimal, kualitas benih sangat dipengaruhi oleh varietas
tanaman dan kondisi pertumbuhannya.

Petai merupakan komoditi holtikultura penting di Indonesia
produksi petai di Indonesia mencapai 306.651 ton pada tahun 2018,
jumlah tersebut lebih banyak dari tahun sebelumnya yang hanya
mencapai 213.361 ton. Pulau Jawa merupakan daerah yang paling
banyak memproduksi petai, diikuti oleh Sumatera dan Kalimantan
(BPS, 2018). Peningkatan jumlah produksi petai terus meningkat dari
tahun ke tahun seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk,
pendapatan, dan permintaan masyarakat. Tahun 2018 tercanangkan
sebagai tahun benih oleh kementerian pertanian. Untuk holtikultura,
salah satu tanaman yang menjadi prioritas adalah petai. Peta merupakan
tanaman sayuran yang berupa tanaman tahunan. Tanaman petai (Parkia
spesiosa H) banyak dijumpai di Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas perlu adanya teknologi pemupukan
beberapa jenis tanaman tahunan agar dapat dibudidayakan secara
optimal.Salah satu teknologi pemupukan yang dapat dipakai adalah
penggunaan ekoenzim (Neupane et al., 2019). Ekoenzim atau garbage
enzyme adalah larutan kompleks hasil fermentasi dari limbah organik
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seperti limbah buah dan sayuran degan gula merah atau molase dari air
dengan bantuan mikroorganisme selektif dari kelompok jamur dan
bakteri selama 3 bulan. Hasil larutan fermentasi memiliki warna coklat
tua dan berbau asam-manis kuat khas produk fermentasi (Gu et al.,
2021).

Ekoenzim dikembangkan oleh seorang peneliti dari Thailand yaitu
Dr. Rosukon Poompanvong pada tahun 2006. Ekoenzim disebutkan
mengandung rantai protein (enzim), asam organik, dan garam mineral
yang diperoleh dengan mudah dari hasil fermentasi limbak organik.
Ekoenzim memiliki kemiripan dengan enzim yaitu memiliki tingkat
degradasi yang tinggi dengan waktu yang singkat. Peneliti
menyarankan jika ekoenzim ini dapat difungsikan untuk 4 kategori:
dekomposisi  (decompose), pembuatan (compose), perubahan
(transforms), dan katalisis (catalysis) (Rasit et al., 2018; Tong et al.,
2021)
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